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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari leverage, likuiditas dan 
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas perusahaan. Sampel dalam penelitian ini 
diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Kriteria sampel yang memenuhi adalah 
sebanyak 45 sampel dari 100 perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas 100. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel leverage, likuiditas dan 
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini 
ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 13,705 dan nilai Ftabel sebesar 2,66 yang berarti Fhitung 
lebih besar daripada Ftabel (13,705 > 2,66) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau 0,000 < 
0,05. Secara parsial, variabel leverage dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan sedangkan variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan.  
 
Kata kunci : Leverage, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas 
 
Abstract 
This research aimed to examine the effect of leverage, liquidity and sales growth to 
profitability of the company. The sample in this research were taken by purposive sampling 
technique. Samples that meet the criteria are as many as 45 samples of 100 companies listed in 
the Index Compass 100. The results of this research showed that simultaneous variable 
leverage, liquidity and growth in sales of a significant effect on the profitability of the company. 
These results demonstrated the value of F at 13.705 and value Ftable by 2.66 which means 
Fhitung greater than F table (13.705> 2.66) and the significant value of 0.000 or 0.000 < 0.05. 
Partially, leverage and liquidity variables have a significant effect on the profitability of the 
company, while sales growth variable does not effect the profitability of the company. 
 
Keywords : Leverage, Liquidity, Sales Growth, Profitability 
 
1.PENDAHULUAN 
erkembangan dunia globalisasi yang semakin meningkat dewasa ini, serta semakin 
banyaknya perusahaan sejenis yang bermunculan membuat dunia persaingan 
semakin pesat. Disamping itu, kondisi ekonomi Indonesia yang belum stabil membuat masalah 
dalam manajemen perusahaan menjadi semakin kompleks dan mengharuskan setiap perusahaan 
untuk dapat mempertahankan kondisi yang telah dicapai saat ini. Tujuan didirikannya 
perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat memberikan 
keuntungan bagi pemilik atau para pemegang saham dan perusahaan tersebut dapat berjalan 
tidak hanya dalam satu periode saja (Kasmir 2013, h.2).  
Keuntungan atau Profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan dapat dilihat melalui 
penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan akan 
menunjukkan prestasi suatu perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan 
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tersebut selama periode tertentu yang menunjukkan peningkatan profitabilitas menjadi semakin 
baik. Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas yaitu leverage atau 
kebijakan hutang, likuiditas dan pertumbuhan penjualan. 
Pembiayaan dengan hutang atau leverage keuangan menurut Brigham and Houston 
(2006, h.140) memiliki tiga implikasi penting, yaitu: Pertama, dengan menghimpun dana 
melalui hutang, para pemegang saham dapat mengendalikan perusahaan dengan jumlah ekuitas 
yang terbatas. Kedua, kreditur melihat ekuitas atau dana yang diberikan oleh pemilik sebagai 
batas pengaman. Ketiga, jika hasil yang diperoleh dari aset perusahaan lebih tinggi daripada 
tingkat bunga yang dibayarkan, maka penggunaan hutang akan menggunakan leverage atau 
memperbesar pengembalian atas ekuitas atau ROE (Return on Equity).  
Penurunan atau peningkatan profitabilitas juga dapat disebabkan oleh likuiditas suatu 
perusahaan. Suatu perusahaan yang tidak mampu membayar kewajibannya terutama hutang 
jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa faktor seperti perusaahan 
yang tidak memiliki dana sama sekali atau mungkin suatu perusahaan tersebut memiliki cukup 
dana namun pada saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki cukup dana  (Kasmir 2013, 
h.128). Pertumbuhan penjualan (growth) juga merupakan salah satu hal yang penting di dalam 
peningkatan profitabilitas perusahaan. Menurut Brigham and Houston (2006, h.39), perusahaan 
dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman memperoleh lebih banyak pinjaman dan 
menanggung beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya 
tidak stabil.  
Beberapa penelitian mengenai leverage, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan terhadap 
profitabilitas yang telah dilakukan sebelumnya terdapat inkonsistensi hasil penelitian. Menurut 
Elfianto Nugroho (2011) yang meneliti tentang rasio keuangan dan profitabilitas menyatakan 
bahwa variabel leverage dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas dan variabel likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Sedangkan Sunarto dan Agus Prasetyo Budi (2009) membuktikan bahwa variabel leverage 
berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Peneliti lain yang juga melakukan penelitian yang sama 
adalah Verawati Hansen dan Juniarti (2014) mengenai sales growth (pertumbuhan penjualan) 
dan leverage terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menyatakan bahwa sales growth dan 
leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif yang menyajikan data dalam bentuk angka-angka. Menurut Purwanto dan Dyah 
(2001, h.53), pendekatan penelitian kuantitatif sangat memperhatikan aspek pengukuran, yaitu 
bagaimana mengkonversikan realitas sosial atau fenomena sosial yang ada ke dalam angka-
angka untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan alat statistik tertentu. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2013, h.115). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas 100 periode tahun 2010-2013 
sebanyak 100 perusahaan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono 2013, h.116). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan teknik 
purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel secara purposif yang dilakukan berdasarkan 
kriteria peneliti. Hasil pengambilan sampel disajikan dalam tabel 2.1 dibawah ini : 
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Tabel 2.1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Jumlah Perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas 100 
periode tahun 2010-2013. 
100 
2 Jumlah perusahaan yang tidak termasuk selama 4 periode 
(2010-2013) secara berturut-turut. 
(47) 
3 Jumlah perusahaan yang tidak memiliki atau menerbitkan 
laporan keuangan lengkap sesuai dengan kriteria peneliti. 
(8) 
 JUMLAH SAMPEL PENELITIAN 45 
          Sumber : Indeks Kompas 100, Data Diolah Peneliti. 
 
Berikut nama perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian, disajikan dalam tabel 
2.2 dibawah ini : 
Tabel 2.2 
Daftar Nama Perusahaan Sebagai Sampel 
No Kode Nama Perusahaan No Kode Nama Perusahaan 
1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 24 INDY PT Indika Energy Tbk 
2 ADRO PT Adaro Energy Tbk 25 INTP PT Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 
3 AKRA PT AKR Corporindo Tbk 26 ISAT PT Indosat Tbk 
4 ANTM PT Aneka Tambang 
(Persero) Tbk 
27 ITMG PT Indo Tambangraya Megah 
Tbk 
5 ASII PT Astra International Tbk 28 JSMR PT Jasa Marga Tbk 
6 ASRI PT Alam Sutera Reality 
Tbk 
29 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka 
Tbk 
7 BHIT PT MNC Investama Tbk 30 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
8 BISI PT Bisi International Tbk 31 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 
9 BKSL PT Sentul City Tbk 32 LSIP PT PP London Sumatera Tbk 
10 BMTR PT Global Mediacom Tbk 33 MEDC PT Medco Energy 
International Tbk 
11 BNBR PT Bakrie & Brothers Tbk 34 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 
12 BSDE PT Bumi Serpong Damai 
Tbk 
35 PGAS PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk 
13 BYAN PT Bayan Resources Tbk 36 PTBA PT Tambang Batubara Bukit 
Asam Tbk 
14 CPIN PT Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk 
37 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 
15 CTRA PT Ciputra Development 
Tbk 
38 SMCB PT Holcim Indonesia Tbk 
16 DEWA PT Darma Henwa Tbk 39 SMGR PT Semen Indonesia Tbk 
17 ELSA PT Elnusa Tbk 40 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
18 ELTY PT Bakrieland 
Development Tbk 
41 TINS PT Timah Tbk 
19 ENRG PT Energi Mega Persada 
Tbk 
42 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia 
Tbk 
20 GGRM PT Gudang Garam Tbk 43 UNSP PT Bakrie Sumatera 
Plantations Tbk 
21 GJTL PT Gajah Tunggal Tbk 44 UNTR PT United Tractors Tbk 
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 Sumber : Indeks Kompas 100, Data Diolah Peneliti. 
 
Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, operasional variabel didefinisikan sebagai berikut : 
1. Variabel dependen (Variabel Y) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah aspek profitabilitas yang 
diukur  dengan Return On Asset (ROA). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :  
    
    
           
       
 
2. Variabel independen (variabel X) yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
rasio leverage, rasio likuiditas, dan pertumbuhan penjualan. 
a. Rasio Leverage (X1) 
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam penelitian ini, rasio leverage yang 
digunakan adalah Debt to Equity Ratio (ROE), dengan rumus sebagai berikut: 
    
         
            
       
 
b. Rasio Likuiditas (X2) 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Dalam penelitian ini, perhitungan rasio 
likuiditas menggunakan current ratio (rasio lancar) dengan rumus sebagai berikut : 
               
             
              
        
 
c. Pertumbuhan Penjualan (X3)  
Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan total aset baik berupa peningkatan 
maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan selama satu periode (satu tahun). 
Dalam penelitian ini, rasio pertumbuhan penjualan yang digunakan adalah sales 
growth dengan rumus sebagai berikut : 
S            
                
        
       
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dibentuk ke dalam tabel 2.3 sebagai berikut : 
 
Tabel 2.3 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabelnya 
22 INCO PT Vale Indonesia Tbk 45 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
23 INDF PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
   
No Variabel Definisi 
Operasional 
Alat Pengukuran 
Variabel 
Skala 
Pengukuran 
1 Leverage 
(DER) 
Membandingkan 
antara seluruh 
hutang dengan 
seluruh 
ekuitasnya. 
              
           
    
         
            
       
 
Rasio 
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 Sumber : Data diolah peneliti. 
 
Teknik Analisis Data 
1.) Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif meliputi transformasi data mentah ke dalam bentuk yang akan 
memberikan informasi untuk menjelaskan sekumpulan faktor dalam suatu situasi (Sekaran 
2006, h.285). Hal tersebut dilakukan dengan cara mengurutkan dan memanipulasi data 
mentah yang diperoleh. Menurut Sarwono (2006, h.21), statistik deskriptif digunakan untuk 
menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. 
 
2.) Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada agar dapat 
menentukan model analisis yang tepat. Untuk menguji apakah persamaan garis regresi yang 
diperoleh linier dan dapat dipergunakan untuk melakukan peramalan, maka harus dilakukan 
uji asumsi klasik dengan beberapa jenis sebagai berikut : 
2.1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal, mendekati 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal (Umar 2008, h.77). 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dideteksi dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian yang digunakan dalam Uji Kolmogorov-
Smirnov adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai dari hasil Uji Kolmogorov-Smirnov < 0,05, maka data tidak 
berdistribusi normal. 
2. Jika nilai dari hasil Uji Kolmogorov-Smirnov > 0.05, maka data berdistribusi 
normal. 
 
2.2) Uji Multikolinieritas  
Menurut Wiyono (2011, h.157), Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubungan 
linier antara variabel independen dalam model regrasi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.  
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan Tolerance Value dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Tolerance Value mengukur variabilitas variabel bebas yang 
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Batas Tolerance Value 
2 Likuidi-
tas 
(Current 
Rasio) 
Membandingkan 
antara aktiva 
lancar dan hutang 
lancar. 
   
             
              
      
 Rasio 
3 Pertumbu-
han 
Penjualan 
(Growth) 
Membandingkan 
antara sales tahun 
saat ini dengan 
sales tahun 
sebelumnya. 
                  
 
        
        
    
       
Rasio 
4 Profitabi-
litas 
(ROA) 
Membandingkan 
antara Earning 
After Tax (EAT) 
 dan Total Asset. 
    
    
           
       
                    
                    
Rasio 
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adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10. Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika Tolerance Value < 0,1 dan VIF > 10 maka data dikatakan mengalami 
multikolinieritas. 
2. Jika Tolerance Value > 0,1 dan VIF < 10 maka data dikatakan tidak mengalami 
multikolinieritas. 
 
2.3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel pengganggu pada suatu 
periode berkorelasi atau tidak berkorelasi dengan variabel pengganggu lainnya 
(Purwanto dan Dyah 2011, h.200). Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi. Untuk menguji terjadi atau tidaknya autokorelasi, 
maka peneliti menggunakan analisis run test. Analisis run test termasuk dalam statistik 
nonparametik yang digunakan untuk menguji hipotesis pada satu sampel. 
Menurut Wiyono (2011, h.197), Analisa statistik mensyaratkan data sampel bersifat 
random, jika tidak maka tidak dapat mengambil suatu kesimpulan secara pasti terhadap 
populasi. Uji ini akan mengklasifikasi setiap nilai variabel apakah berada diatas atau 
dibawah nilai cut point yang digunakan. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu 
apabila tingkat Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 maka data tidak mengalami autokorelasi 
dan apabila tingkat Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 maka data mengalami autokorelasi. 
 
2.4) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian yang tidak sama pada semua pengamatan dalam 
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas 
(Priyatno 2014,h.147). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dengan metode 
grafik yaitu uji scatterplot. Uji scatterplot merupakan uji dengan melihat pola titik yang 
terdapat pada grafik regresi. Kriteria pengujian yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut : 
1. Jika terdapat suatu pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.) Analisa Korelasi Berganda 
Analisa Korelasi Berganda merupakan analisa yang digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel independen secara simultan 
(bersama-sama) dengan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2008, h.256), analisis 
korelasi berganda dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
 (     ) 
  ∑      ∑      ∑     
∑   
                           
 
Dimana : 
R(1,2,3) = Korelasi antara variabel  X1, X2, X3, secara bersama- sama dengan variabel Y. 
X1  = Variabel Independen 1 (Leverage) 
X2 = Variabel Independen 2 (Likuiditas) 
X3 = Variabel Independen 3 (Pertumbuhan Penjualan) 
Y = Variabel Dependen (Profitabilitas) 
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B1 = Koefisien arah regresi yaitu yang menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi 
perubahan nilai X1. 
B2 = Koefisien arah regresi yaitu yang menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi 
perubahan nilai X2. 
B3 = Koefisien arah regresi yaitu yang menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi 
perubahan nilai X3. 
 
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu dan untuk 
memberikan penafsiran besar kecilnya koefisien korelasi, dapat berpedoman pada ketentuan 
tabel 2.4 berikut ini : 
 
Tabel 2.4 
Pedoman Dalam Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00  -  0,199 Sangat rendah 
0,20  -  0,399 Rendah 
0,40  -  0,599 Sedang 
0,60  -  0,799 Kuat 
0,80  -  1,000 Sangat Kuat 
 Sumber : Sugiyono (2008, h.183) 
 
4.) Analisa Regresi Berganda 
Menurut Purwanto dan Dyah (2011, h.188), model regresi berganda merupakan 
pengembangan dari model regresi sederhana untuk melakukan estimasi atau prediksi nilai 
variabel dependen(Y) dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen (X).  
Dalam penelitian ini kegunaan analisa regresi ganda untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh leverage, likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Berikut 
merupakan rumus metode analisa regresi berganda : 
 
    Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
 
Dimana:  
Y   = Profitabilitas 
a    = Konstanta 
b    = Parameter koefisien regresi 
X1 = Leverage 
X2 = Likuiditas 
X3 = Pertumbuhan penjualan (Growth)  
e   =  Kesalahan pengganggu (disturbance’s error) 
 
5.) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dibagi kedalam 3 cara pengujian sebagai berikut : 
1.) Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 
Berdasarkan pendapat Silaen dan Widiyono (2013, h.214), Uji F adalah uji statistik 
untuk koefisien regresi yang simultan mempengaruhi variabel dependen. Untuk 
menentukan uji Ftabel, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degree of freedom) df=(n-k) dan (k-1), dimana n adalah jumlah variabel dan k 
adalah variabel termasuk konstanta dengan kriteria uji sebagai berikut: 
1. Bila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti semua variabel 
independen secara simultan mempunyai hubungan linier yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
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2. Bila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti semua variabel 
independen secara simultan tidak mempunyai hubungan linier yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
2.) Uji T (Pengujian Hipotesis Secara Parsial) 
Menurut Purwanto dan Dyah (2011, h.193), uji T merupakan uji signifikan parameter 
individual. Tujuan dari uji T adalah untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen (X) secara individual terhadap variabel dependennya (Y). Untuk menentukan 
nilai Ttabel, tingkat signifikan yang ditentukan adalah sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degree of freedom) df = (n-2), dimana n adalah jumlah observasi, k adalah 
variabel termasuk konstanta, dengan kriteria uji sebagai berikut : 
1. Bila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan H2 diterima, berarti ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
2. Bila Thitung < Ttabel, maka H0 diterima dan H2 ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
3.) Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Pardede dan Renhard (2014, h.38), koefisien determinasi merupakan suatu 
ukuran penting dalam regresi karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model 
regresi yang terestimasi.  
Nilai koefisien determinasi (R2) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel 
dependen (Y) dapat diterangkan oleh variabel independen (X) yang mempunyai nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Kriteria pengujian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Bila nilai koefisien determinasi = 0 (R2=0), artinya variasi dari Y tidak dapat 
diterangkan sama sekali.  
2. Bila nilai koefisien determinasi = 1 (R2=1), artinya variasi dari Y dapat 
diterangkan seluruhnya oleh variasi X. 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata 
(mean) dan standar deviasi. Adapun hasil dari analisa statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 
3.1 dibawah ini : 
Tabel 3.1 
Hasil Analisa Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Leverage 180 -686.262093 270.137671 84.71883 8.297151 
Likuiditas 180 39.768114 1076.029568 2.403949 1.727222 
Pertumbuhan_Penjualan 180 -66.323308 172.685803 21.021222 2.839215 
Profitabilitas 180 -107.218830 40.376750 9.134364 1.309602 
Valid N (listwise) 180     
Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, terlihat nilai minimum leverage sebesar -686,2620 pada PT. 
Bakrie & Brothers Tbk tahun 2013, sedangkan nilai maximum leverage sebesar 270,1367 pada 
PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk tahun 2013. Nilai mean atau rata-rata penggunaan hutang 
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pada perusahaan adalah sebesar 84,7188 dengan standar deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai 
rata-rata leverage sebesar 8,2971. 
Terlihat nilai minimum untuk likuiditas pada tabel 3.1 diatas adalah sebesar 39,7681 pada 
PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk tahun 2011 dan nilai maximum likuiditas adalah sebesar 
1076,0295 pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk di tahun 2011. Nilai mean atau rata-rata 
likuiditas pada perusahaan adalah sebesar 2,4039 dengan standar deviasi atau jumlah kuadrat 
dari nilai rata-rata likuiditas sebesar 1,7272. 
Berdasarkan tabel 3.1 diatas, terlihat nilai minimum pertumbuhan penjualan sebesar -
66,3233 pada PT Bakrie & Brothers Tbk tahun 2013 dan nilai maximum pertumbuhan 
penjualan adalah sebesar 171,6858 pada PT Sentul City Tbk tahun 2010. Nilai mean atau rata-
rata pertumbuhan penjualan pada perusahaan adalah sebesar 21,0212 dengan standar deviasi 
atau jumlah kuadrat dari nilai rata-rata pertumbuhan penjualan adalah sebesar 2,8392. 
Nilai minimum profitabilitas pada tabel 3.1 diatas adalah sebesar -107,2188 pada PT 
Bakrie & Brothers Tbk tahun 2013 dan nilai maximum profitabilitas sebesar 40,3767 pada PT 
Unilever Indonesia Tbk tahun 2012. Nilai mean atau rata-rata profitabilitas pada perusahaan 
adalah sebesar 9,1343 dengan standar deviasi atau jumlah kuadrat dari nilai rata-rata 
profitabilitas adalah sebesar 1,3096. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Adapun hasil dari uji normalitas terdapat pada tabel 3.2 dibawah ini : 
 
Tabel 3.2 
                         Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 180 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 11.79104655 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .058 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.039 
Asymp. Sig. (2-tailed) .231 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
   Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan tabel 3.2 diatas, hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,231 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 
2. Uji Autokorelasi 
Hasil dari pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini : 
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Tabel 3.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized Residual 
Test Value
a
 32.00330
b
 
Cases < Test Value 179 
Cases >= Test Value 1 
Total Cases 180 
Number of Runs 3 
Z .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .916 
a. Mode 
b. There are multiple modes. The mode with the 
largest data value is used. 
Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Terlihat hasil pengujian autokorelasi menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
sebesar 0,916 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak 
mengalami autokorelasi. 
 
3. Uji Multikolinieritas 
Hasil dari pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini : 
 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Leverage .844 1.184 
Likuiditas .893 1.119 
Pertumbuhan_Penjualan .941 1.062 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa variabel independen 
(leverage, likuiditas dan pertumbuhan penjualan) memiliki nilai Tolerance Value lebih 
besar dari 0,1 (Tolerance > 0,1) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dengan metode grafik yaitu uji 
scatterplot. Hasil dari pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.1 
dibawah ini : 
  Gambar 3.1    Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
 Sumber : Gambar Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan gambar 3.1 diatas, terlihat hasil pengujian heteroskedastisitas 
menunjukkan pola yang teratur dan menyatu menjadi satu atau tidak menyebar diatas 
atau dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas pada data penelitian yang disebabkan oleh adanya faktor lain yang 
mempengaruhi profitabilitas selain leverage, likuiditas dan pertumbuhan penjualan yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
Analisa Korelasi Berganda 
 Adapun hasil dari pengujian korelasi berganda dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini : 
 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Korelasi Linier Berganda 
Correlations 
  
Leverage Likuiditas 
Pertumbuhan_ 
Penjualan Profitabilitas 
Leverage Pearson Correlation 1 -.326
**
 .242
**
 .288
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 
N 180 180 180 180 
 
Likuiditas Pearson Correlation -.326
**
 1 -.060 .214
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .424 .004 
N 180 180 180 180 
Pertumbuhan_
Penjualan 
Pearson Correlation .242
**
 -.060 1 .089 
Sig. (2-tailed) .001 .424  .237 
N 180 180 180 180 
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Profitabilitas Pearson Correlation .288
**
 .214
**
 .089 1 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .237  
N 180 180 180 180 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas, didapat nilai antara leverage dan likuiditas adalah sebesar -
0,326 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan korelasi 
antara leverage dan likuiditas bersifat rendah dan berpengaruh negatif signifikan sehingga bila 
nilai leverage meningkat maka nilai likuiditas akan menurun. Nilai antara leverage dan 
pertumbuhan penjualan adalah sebesar 0,242 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,01.  
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan korelasi antara leverage dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh signifikan sehingga bila leverage meningkat maka pertumbuhan 
penjualan akan meningkat pula. Nilai antara leverage dan profitabilitas adalah sebesar 0,288 
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan korelasi antara 
leverage dan profitabilitas bersifat rendah dan berpengaruh signifikan sehingga bila nilai 
leverage meningkat maka nilai profitabilitas akan meningkat pula. 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas, didapat nilai antara likuiditas dan pertumbuhan penjualan 
adalah sebesar -0,060 dengan tingkat signifikan 0,424 > 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan korelasi antara likuiditas dan pertumbuhan penjualan. Nilai antara likuiditas dan 
profitabilitas adalah sebesar 0,214 dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,01. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan korelasi antara likuiditas dan profitabilitas bersifat rendah dan berpengaruh 
signifikan sehingga bila nilai likuiditas meningkat maka nilai profitabilitas akan meningkat pula. 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas, didapat nilai antara pertumbuhan penjualan dan 
profitabilitas adalah sebesar 0,089 dengan tingkat signifikan 0,237 > 0,01. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan korelasi antara pertumbuhan penjualan dan profitabilitas. 
 
Analisa Regresi Berganda 
Adapun hasil dari analisa regresi berganda dapat dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini : 
 
Tabel 3.6 
Hasil Analisa Regresi Berganda 
 
                                                                         Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.584 2.101  -1.230 .220 
Leverage .063 .012 .397 5.375 .000 
Likuiditas .026 .005 .345 4.799 .000 
Pertumbuhan_Penjualan .006 .032 .013 .191 .849 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
  Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan tabel 3.6 diatas, dapat dilihat pada kolom Unstandardized Coefficients  
kolom B, diketahui nilai a (constant) sebesar -2,584 , nilai  b1 sebesar 0,063, nilai b2 sebesar 
0,026 dan nilai b3 sebesar 0,006 dengan nilai e (error) sebesar 2,101 sehingga diperoleh model 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
            Y = -2,584 + 0,063 X1 + 0,026 X2 + 0,006 X3 + 2,101 
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Persamaan model regresi linier berganda diatas mempunyai arti sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta a adalah -2,584 menyatakan bahwa bila tidak terjadi perubahan pada 
variabel independen (leverage, likuiditas dan pertumbuhan penjualan) atau variabel 
dianggap konstan ( X1 = X2 = X3 = 0)  maka nilai profitabilitas akan sebesar -2,584. 
2. Nilai koefisien regresi berganda leverage (X1) sebesar 0,063. Nilai positif pada koefisien 
menyatakan adanya pengaruh positif antara variabel leverage dan profitabilitas. Artinya 
bila nilai leverage meningkat sebesar 1 satuan maka nilai profitabilitas akan meningkat 
sebesar 0,063 atau 6,3%. 
3. Nilai koefisien regresi berganda likuiditas (X2) sebesar 0,026. Nilai positif pada koefisien 
menyatakan adanya pengaruh positif antara variabel likuiditas dan profitabilitas. Artinya 
apabila nilai variabel likuiditas mengalami perubahan likuiditas sebesar 1 satuan maka 
akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,026 atau 2,6%.  
4. Nilai Koefisien regresi berganda pertumbuhan penjualan (X3) sebesar 0,006. Nilai positif 
pada koefisien menyatakan adanya pengaruh positif antara variabel pertumbuhan 
penjualan dan profitabilitas. Artinya bila nilai pertumbuhan penjualan mengalami 
perubahan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,006 atau 
0,6%.  
5. Nilai variabel pengganggu (disturbance error) yang terdapat pada kolom Std. Error 
sebesar 2,101 atau 210,1% menunjukkan bahwa banyaknya kesalahan dalam prediksi 
profitabilitas sebesar 2,101. Artinya antara variabel independen dan variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel pengganggu sebesar 210,1%. 
 
Uji Hipotesis 
1.) Uji F (Secara Simultan) 
Adapun hasil dari pengujian secara simultan disajikan dalam tabel 3.7 dibawah ini : 
 
Tabel 3.7 
Hasil Uji F 
 
                                 ANOVA
b
 
Model F Sig. 
1 Regression 13.705 .000
a
 
Residual   
Total   
a. Predictors: (Constant), Leverage, Likuiditas,Pertumbuhan_Penjualan 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan tabel 3.7 diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 13,705 dan Ftabel 
sebesar 2,66 yang berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel (13,705 > 2,66). Terdapat nilai 
signifikan sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05, menyimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti variabel independen (leverage, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan) secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen (profitabilitas). 
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2.) Uji T (Secara Parsial) 
Adapun Hasil pengujian secara parsial ditunjukkan dalam tabel 3.8 dibawah ini :  
Tabel 3.8 
Hasil Uji T 
                                      Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 (Constant) -1.230 .220 
Leverage 5.375 .000 
Likuiditas 4.799 .000 
Pertumbuhan_Penjualan .191 .849 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Diolah Peneliti. 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengujian terhadap variabel leverage. 
Hasil pengujian yang terdapat pada tabel 3.8 diketahui nilai thitung sebesar 5,375 dan 
nilai ttabel sebesar 1,97338 artinya thitung > ttabel (5,375 > 1,97338). Terdapat nilai 
signifikan sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima yang berarti secara parsial terdapat pengaruh positif 
signifikan antara leverage dan profitabilitas perusahaan. 
2. Pengujian terhadap variabel likuiditas. 
Hasil pengujian yang terdapat pada tabel 3.8 diketahui nilai thitung sebesar 4,799 dan 
nilai ttabel sebesar 1,97338 artinya thitung > ttabel (4,799 > 1,97338). Terdapat nilai 
signifikan sebesar 0,000 atau 0,000 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima, berarti terdapat pengaruh positif signifikan antara likuiditas 
dan profitabilitas perusahaan. 
3. Pengujian terhadap variabel pertumbuhan penjualan. 
Hasil pengujian yang terdapat pada tabel 3.8 diketahui nilai thitung sebesar 0,191 dan 
nilai ttabel sebesar 1,97338 artinya thitung < ttabel (0,191 < 1,97338). Terdapat nilai 
signifikan sebesar 0,849 atau 0,849 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H2 ditolak yang berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh antara 
pertumbuhan penjualan dan profitabilitas perusahaan. 
 
3.) Koefisien Determinasi (R2) 
Adapun Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) terdapat pada tabel 3.9 dibawah 
ini : 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .435
a
 .189 .176 1.189111380E1 
a. Predictors: (Constant), PER, LIK, LEV 
   Sumber : Data Diolah Peneliti. 
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Berdasarkan tabel model summary diatas, diperoleh nilai pada kolom R sebesar 
0,435 menunjukkan hubungan antara variabel independen (leverage, likuiditas dan 
pertumbuhan penjualan) terhadap variabel dependen (profitabilitas) secara simultan 
berada dalam tingkat hubungan yang sedang atau cukup kuat. 
Berdasarkan tabel 3.9 diatas, pada model summary terlihat nilai R Square sebesar 
0,189 atau 18,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel independen (leverage, 
likuiditas dan pertumbuhan penjualan) hanya mampu menerangkan variasi variabel 
dependen (profitabilitas) sebesar 18,9 % sedangkan sisanya 81,1% diterangkan oleh 
variabel lainnya yang tidak termasuk dalam model penelitian. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 1.) Secara simultan, variabel leverage, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 2.) Secara 
parsial, variabel independen yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas adalah variabel 
leverage dan likuiditas. 3.) Variabel pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas 
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel profitabilitas. 4.) Nilai R Square sebesar 0,189 atau 18,9 %  menunjukkan bahwa 
variasi variabel X (leverage, likuiditas dan pertumbuhan penjualan) hanya mampu menerangkan 
variasi variabel Y (profitabilitas) sebesar 18,9 % sedangkan sisanya 81,1% diterangkan oleh 
variabel lainnya yang tidak termasuk dalam model penelitian. 
 
5. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan penulis, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut : 1.) Bagi Perusahaan,diharapkan dapat memperhatikan 
faktor-faktor lain selain variabel dalam penelitian ini yaitu leverage, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan yang mempengaruhi profitabilitas sehingga dapat digunakan  untuk pengambilan 
keputusan guna mencapai tujuan perusahaan. 2.) Bagi Investor yang hendak melakukan 
investasi pada perusahaan yang terdaftar diharapkan dapat lebih teliti dalam melakukan 
pengamatan terhadap profitabilitas perusahaan dengan melihat variabel lain yang juga 
berhubungan dengan profitabilitas sehingga dapat memaksimalkan keuntungan dan 
meminimalkan risiko atas investasi yang telah dilakukan. 3.) Bagi Peneliti Selanjutnya 
diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian lainnya yang berhubungan dengan 
profitabilitas perusahaan atau menambah tahun penelitian sehingga hasil yang didapat lebih 
maksimal mengingat tidak semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
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